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Lampiran 2

Lembar Permohonan Melakukan Penelitian

Kepada Yth. Ibu/Orang Tua Balita

Di tempat

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : IKA RATNASARI
NIM : 2013121017

Merupakan mahasiswi Program Studi lImu Keperawatan Fakultas Kesehatan
Universitas Sahid Surakarta yang akan melakukan penelitian dengan judul
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA
KONSTIPASI PADA BALITA DI POSYANDU DESA KAYUTREJO
WIDODAREN NGAW!I”. Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara
untuk menjadi responden dalam penelitian. Kerahasiaan semua informasi
Bapak/Ibu/Saudara tetap akan saya jaga, serta hanya dipergunakan untuk keperluan
penelitian. Apabila Bapak/lbu/Saudara menyetujui, saya mohon kesediaanya untuk
menandatangani lembar persetujuan dan menjawab semua pertanyaan yang saya
berikan.

Atas perhatian dan kesediaanya menjadi responden dalam penelitian ini saya

ucapkan terima kasih.

Peneliti

(IKA RATNASARI)
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Yang Bertanda tangan dibawah ini,
Nama e

Setelah diberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian oleh
peneliti, saya mengatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian. Saya akan
menjawab semua pertanyaan yang dibutuhkan oleh peneliti dengan jawaban yang
jujur sesuai dengan apa yang saya rasakan saat ini secara sukarela tanpa ada usur
paksaan dari pihak manapun.

Demikian lembar persetujuan ini saya tanda tangani untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ngawi, Juni 2017

Responden



Lampiran 4

KUESIONER

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA KONSTIPASI
PADA BALITA DI POSYANDU DESA KAYUTREJO WIDODAREN NGAWI

1. Karakteristik Ibu

a.
b.

C.

d.

Nama (Inisial) : ............ccoienni,

Umur :...........tahun
Pekerjaan orang tua : PNS Wiraswasta/Pedagang
Buruh Lain-lain............
Pendidikan terakhir : SD SMP
SMA Diploma
Sarjana

2. Karakteristik Balita

a.
b.

C.

d.

Nama (Inisial) : ...,

Umur Tevie.tahun Ll bulan

Jenis kelamin : [ Laki-laki []Perempuan

Beratbadan :..........kg
Apakah anak anda mengkonsumsi susu formula?
‘1Ya 1 Tidak

Jika Ya, Sebutkan:

1) Frekuensi pemberian susu formula sehari....... kali
2) Terakhir pemberian susu formula adalah.........

Aktivitas gerak Anak sehari-hari
1 Pasif "1 Normal 1 Aktif 1 Sangat aktif



3. Formulir Food Recall 24 jam

Waktu
makan

Nama makanan

Bahan Makanan

Jenis

URT" Gram

Pagi

Makanan pokok

Lauk

Buah-buahan

Sayur-sayuran

Minuman

Susu formula

Lain-lain

Siang

Makanan pokok

Lauk

Buah-buahan

Sayur-sayuran

Minuman

Susu formula

Lain-lain

Malam

Makanan pokok

Lauk

Buah-buahan

Sayur-sayuran

Minuman

Susu formula

Lain-lain

JURT: Ukuran Rumah Tangga, misalnya: piring, mangkok, sendok, gelas dan

lain-lain




4. Kuesioner Kejadian Konstipasi

Berilah tanda centang (V) pada pertanyaan nomor 1 sampai 7 sesuai dengan
jawaban yang sesuai dengan keadaan anak Anda.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Dalam satu minggu terakhir anda melakukan BAB kurang dari 3 kali?
‘1Ya [1Tidak

Dalam satu minggu terakhir anda melakukan BAB 3 kali atau lebih?
‘1Ya [1Tidak

Apakah ketika BAB tinja anak anda keras?

‘1Ya 1 Tidak

Apakah dalam satu minggu terakhir anak anda pernah melakukan BAB
dengan tinja yang sangat besar?

[1Ya [] Tidak

Apakah dalam satu minggu terakhir anak anda pernah mengeluh sakit perut
seperti perut melilit, mules atau kembung?

JYa (1 Tidak
Apakah dalam satu minggu terakhir nafsu makan anak menurun?
1Ya (1 Tidak

Apakah dalam satu minggu terakhir anak anda sering buang air kecil yang
tidak seperti hari-hari biasa?

[0Ya [] Tidak

Apakah dalam satu minggu terakhir anak anda pernah rewel karena kesulitan
BAB?

IYa [ Tidak
Apakah anak anda biasa mengkonsumsi makanan yang berkuah
JYa (1 Tidak

10) Apakah anak anda tidak suka mengkonsumsi sayuran?

1Ya (1 Tidak

11) Apakah dalam seminggu ini anak anda mengkonsumsi obat diare untuk
balita?
JYa (1 Tidak

Kesimpulan: (diisi oleh peneliti)

Anak mengalami Konstipasi: 1Ya (1 Tidak
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Kandungan Kalori Makanan

. Berat | Kalori/porsi
No Makanan Porsi @ (kkal)
1. | Abon 1 sendok makan sedang 9 25
2. | Ampela ayam 1 potong sedang 10 10
3. | Ayam 1 potong sedang 50 88
4. | Babat 1 potong sedang 30 34
5. | Bacang 1 potong sedang 70 72
6. | Bakso 1 porsi sedang 250 190
7. | Bakwan 1 potong sedang 40 109
8. | Batagor 1 bungkus sedang 132 102
9. | Bawal 1 ekor sedang 132 102
10. | Bayam, rebus 1 mangkuk sedang 223 51
11. | Bayam, tumis+oncom 1 mangkuk sedang 240 245
12. | Bayam, tumis bersantan | 1 mangkuk sedang 100 48
13. | Bebek (itik) 1 potong sedang 45 88
14. | Berat giling masak (nasi) | ¥ gelas sedang 100 48
15. | Bihung goreng 1 porsi sedang 200 308
16. | Bika ambon 1 buah sedang 70 158
17. | Biscuit krim coklat 1 bungkus kecil 16,5 81
18. | Biscuit krim 1 bungkus kecil 16,5 81
19. | Biskuis susu krim 1 bungkus kecil 16,5 46
20. | Biscuit merah 1 bungkus kecil 5,17 24
21. | Biscuit marie roma 1 keping 10 46
22. | Biscuit 1 keping 10 46
23. | Black forest 1 potong sedang 50 182
24. | Brownies 1 potong sedang 45 210
25. | Bubur sumsum 1 gelas sedang 200 70
26. | Buntil 1 buah sedang 100 106
27. | Buras 1 sendok makan sedang 70 88
28. | Cakue/ roti goreng 1 potong sedang 40 158
29. | Combro 1 buah sedang 50 105
30. | Dadar gulung 1 porsi sedang 60 171
31. | Daging sapi 1 potong sedang 50 104
32. | Daun katuk, rebus 1 gelas sedang 100 53
33. | Dendeng daging sapi 1 potong sedang 16 68
34. | Dodol 1 potong sedang 17 67
35. | Gado-gado 1 porsi sedang 150 203
36. | Getuk lindri 1 potong sedang 15 60
37. | Goreng oncom 1 buah sedang 30 109
38. | Gudeg 1 porsi sedang 100 53
39. | Hati ayam 1 potong sedang 50 58
40. | Hati sapi 1 potong sedang 50 68




41. | lkan asin, teri goreng 1 sendok makan 15 62
42. | Ikan gurameh 1 ekor sedang 178 181
43. | Ikan mas, goreng 1 ekor sedang 121 227
44. | lkan tenggiri 1 potong sedang 50 40
45, | Ikan tuna 1 potong sedang 50 40
46. | Jagung rebus 1 buah sedang 60 105
47. | Jenang 1 mangkuk sedang 60 220
48. | Kacang bogor, goreng 1 sendok makan sedang| 15 72
49. | Kacang bogor, rebus 1 bungkus sedang 5 8

50. | Kacang sukro putih 1 bungkus sedang 25 122
51. | Kacang tanah rebus 1 mangkuk sedang 294 396
52. | Kacang tanah atom 1 bungkus sedang 35 187
53. | Kacang telur 1 bungkus sedang 25 187
54. | Kangkung tumis 1 sendok sedang 11 6

55. | Karedok 1 porsi sedang 150 221
56. | Karoket 1 buah sedang 25 73
57. | Keripik pisang 1 bungkus sedang 100 542
58. | Kerupuk udang 1 buah sedang 5 17
59. | Ketupat tahu 1 porsi sedang 250 275
60. | Kripik tempe goreng 1 bungkus sedang 100 542
61. | Kue apem 1 buah sedang 45 84
62. | Kue bugis 1 buah sedang 10 24
63. | Kue cucur 1 buah sedang 50 126
64. | Kue sus 1 buah sedang 45 163
65. | Lemper 1 buah sedang 80 177
66. | Martabak 1 potong sedang 75 199
67. | Martabak telur 1 potong sedang 100 200
68. | Nasi goreng 1 porsi sedang 150 267
69. | Oncom merah goreng 1 buah sedang 30 96
70. | Oncom pepes 1 potong sedang 33 25
71. | Onde-onde 1 buah sedang 35 101
72. | Risoles 1 buah sedang 40 134
73. | Roti putih 1 buah sedang 20 50
74. | Rujak 1 porsi sedang 150 342
75. | Sate ayam 1 tusuk 9 20
76. | Sate usus 1 tusuk 9 11
77. | Sayur asam 1 porsi sedang 50 44
78. | Sayur lodeh 1 porsi sedang 50 30
79. | Singkong goreng 1 potong sedang 104 296
80. | Singkong kukus 1 potong sedang 104 152
81. | Siomai 1 porsi sedang 170 162
82. | Sop kol dan wortel 1 mangkuk sedang 235 35
83. | Soto daging 1 porsi sedang 80 102
84. | Soto ayam 1 porsi sedang 150 151




85. | Supermi 1 bungkus 85 389
86. | Tahu goreng 1 potong sedang 23 32
87. | Tahuisi 1 potong sedang 50 41
88. | Tales kukus 1 porsi sedang 127 152
89. | Tales goreng 1 porsi sedang 50 86
90. | Telur ayam ceplok 1 buah sedang 58 224
91. | Telur ayam dadar 1 buah sedang 57 143
92. | Telur bebek, telur asin 1 buah sedang 66 107
93. | Tempe goreng 1 potong sedang 25 82
94. | Toge goreng 1 porsi sedang 250 235
95. | Tumis buncis 1 porsi sedang 120 52
96. | Usus ayam 1 tusuk 20 29
97. | Usus sapi 1 buntalan sedang 25 33
98. | Wafer coklat 1 bungkus sedang 32 160
Kandungan Kalori Minuman
. . Berat | Kalori/porsi
No Minuman Porsi D) (kKal)
1. | Cendol / dawet 1 gelas sedang 150 45
2. | Cincau 1 gelas sedang 150 2
3. | Energen 1 bungkus 30 133
4. | Es Kelapa muda 1 gelas sedang 100 42
5. | Eskrim 1 cup sedang 60 94
6. | Es mambo 1 bungkus sedang 25 38
7. | Essirup 1 gelas sedang 125 56
8. | Kopi 1 gelas sedang 100 35
9. | Susu bubuk bendera 1 sendok sedang 5 21
10. | Susu bubuk dancow 1 sendok sedang 5 22
11. | Susu bubuk kedelai 1 sendok sedang 5 5
12. | Susu cair anlene 1 kotak sedang 250 521
13. | Susu cair indomilk 1 kotak sedang 200 130
14. | Susu cair ultra 1 kotak sedang 250 180
15. | Susu cap enak 1 kotak sedang 200 667
16. | Susu sapi 1 gelas sedang 200 122
17. | Teh 1 gelas sedang 100 35
18. | Yoghurt 1 gelas sedang 200 104
Kandungan Kalori Buah-buahan
. Berat | Kalori/porsi

No Buah-buahan Porsi @ (kkal)
1. | Anggur 1 buah 15 9
2. | Apel 1 buah 160 92
3. | Belimbing 1 buah 150 80
4. | Jambu air 1 buah 60 354
5. | Jambu biji 1 buah 150 77




6. | Jeruk 1 buah 150 67
7. | Mangga harum manis 1 potong sedang 469 140
8. | Mangga indramayu 1 potong sedang 294 137
9. | Melon 1 potong sedang 75 24
10. | Nanas 1 potong sedang 50 48
11. | Pepaya 1 potong sedang 50 23
12. | Pir 1 buah 120 63
13. | Pisang 1 buah 125 120
14. | Rambutan 1 buah 30 25
15. | Sawo 1 buah 75 68
16. | Semangka 1 potong sedang 75 24
17. | Sirsak 1 potong sedang 52 19

Sumber: Handayani, 2006. Direktorat Gizi. Depkes RI, 1979, Almaitzer, 2006
dalam Chairunisa, 2010.




Kandungan Serat Makanan

1.

Jenis Sayuran

Jenis Sayuran

Jumlah serat per 100 gram (dalam gram)

CoNoO WD PR

Wortel rebus
Kangkung
Brokoli rebus
Labu

Jagung manis
Kol kembang
Daun bayam
Kentang rebus
Kubis rebus

. Tomat

. Daun papaya
. Daun singkong
. Asparagus

. Jamur

. Terong

. Buncis

. Nangka muda
. Daun kelor

. Sawi

. Brokoli

3,3
3,1
2,9
2,7
2,8
2,2
2,2
1,8
1,7
1,1
2,1
1,2
0,6
1,2
0,1
3,2
1,4
2,0
2,0
0,5

Jenis Buah-buahan

Jenis Buah-buahan

Jumlah serat per 100 gram (dalam gram)

CoNoO~WNE

Alpukat
Anggur
Apel
Belimbing
Jambu biji
Jeruk bali
Jeruk sitrun
Mangga
Melon

. Nenas

. Papaya

. Pisang

. Semangka
. Sirsat

. Srikaya

. Strawberi
. Pear

1,4
1,7
0,7
0,9
5,6
0,4
2,0
0,4
0,3
0,4
0,7
0,6
0,7
2,0
0,7
6,5
3,0




3. Kacang-kacangan dan Produk Olahannya

Kacang-kacangn dan Produk | Jumlah serat per 100 gram (dalam
olahannya gram)
1. Kacang kedelai 4,9
2. Kacang tanah 2,0
3. Kacang hijau 4,3
4. Kacang panjang 3,2
5. Tauge 0,7
6. Kedelai bubuk 2,5
7. Kecap kental 0,6
8. Tahu 0,1
9. Susu kecelai 0,1
10. Tempe kedelai 14

Sumber: Food Facts Asia (1999) (dalam jurnal Agus Santoso, 2011)
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Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kejadian Konstipasi

1. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kejadian Konstipasi
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2. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kejadian Konstipasi

Correlations

Correlations

TOTAL
Pla Pearson Correlation .543(*%)
Sig. (2-tailed) .013
N 20
P1b Pearson Correlation 491(%)
Sig. (2-tailed) .028
N 20
P2 Pearson Correlation 491(%)
Sig. (2-tailed) .028
N 20
P3 Pearson Correlation 488(%)
Sig. (2-tailed) .029
N 20
P4 Pearson Correlation 673(*%)
Sig. (2-tailed) .001
N 20
P5 Pearson Correlation .806(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 20
P6 Pearson Correlation .608(**)
Sig. (2-tailed) .004
N 20
P7 Pearson Correlation .616(*)
Sig. (2-tailed) .004
N 20
P8 Pearson Correlation .620(**)
Sig. (2-tailed) .004
N 20
P9 Pearson Correlation .637(*)
Sig. (2-tailed) .003
N 20
P10 Pearson Correlation .528(*)
Sig. (2-tailed) .017
N 20
TOTAL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded? 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.808 11
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Data Penelitian

No U_mur Pekerjaan ibu Penqlidika Us_i kgfanr:;n BB AlftiVitaS
ibu nibu balita balita anak | fisik anak
1 28 Ibu rumah tangga SMA 2 Laki-laki 10 Normal
2 32 Ibu rumah tangga SMA 2 Perempuan | 11 Aktif
3 33 PNS Sarjana 2 Perempuan | 10 Normal
4 23 Ibu rumah tangga SMA 2 Laki-laki 12 Normal
5 21 Ibu rumah tangga SMA 2 Laki-laki 13 Normal
6 29 Ibu rumah tangga SMA 2 Perempuan | 10 Normal
7 23 Ibu rumah tangga SMA 2 Perempuan 9 Pasif
8 25 Wiraswasta/pedagang SMP 2 Perempuan | 10 Normal
9 27 Wiraswasta/pedagang SMP 3 Laki-laki 14 Normal
10 32 Ibu rumah tangga SMA 3 Laki-laki 13 Normal
11 33 Wiraswasta/pedagang SMP 2 Perempuan | 10 Aktif
12 29 Wiraswasta/pedagang SMA 2 Perempuan | 10 Normal
13 36 Ibu rumah tangga SMP 3 Perempuan | 13 Normal
14 27 Ibu rumah tangga SMA 2 Perempuan | 11 Normal
15 25 Buruh SMA 2 Perempuan | 12 Normal
16 26 Wiraswasta/pedagang SMA 2 Perempuan | 11 Normal
17 29 Ibu rumah tangga SMP 3 Perempuan | 13 Normal
18 21 Wiraswasta/pedagang SMA 3 Laki-laki 12 Normal
19 20 Ibu rumah tangga SMA 4 Laki-laki 15 Aktif
20 23 Buruh SMP 3 Laki-laki 13 Normal
21 24 Ibu rumah tangga SMA 3 Perempuan | 12 Normal
22 21 Buruh SMP 3 Perempuan 12 Normal
23 35 Wiraswasta/pedagang SMA 2 Perempuan | 11 Aktif
24 32 Ibu rumah tangga SMP 2 Perempuan | 12 Aktif
25 29 Wiraswasta/pedagang SMA 3 Perempuan | 15 Aktif
26 28 Ibu rumah tangga SMA 3 Laki-laki 14 Normal
27 32 Ibu rumah tangga SMA 4 Laki-laki 16 Normal
28 33 Wiraswasta/pedagang SMA 2 Laki-laki 11 Normal
29 20 Ibu rumah tangga SMA 2 Perempuan | 12 Normal
30 21 Ibu rumah tangga SMA 2 Perempuan | 11 Pasif
31 21 Ibu rumah tangga SMA 3 Perempuan | 10 Normal
32 21 Buruh SMA 3 Perempuan | 14 Normal
33 23 Wiraswasta/pedagang SMA 4 Perempuan | 15 Normal
34 23 Wiraswasta/pedagang SMA 3 Laki-laki 13 Normal
35 23 Wiraswasta/pedagang SMA 2 Perempuan | 12 Aktif




36 24 Ibu rumah tangga SMP 2 Perempuan | 11 Aktif
37 25 Ibu rumah tangga SMA 3 Perempuan | 15 Aktif
38 25 Wiraswasta/pedagang SMA 4 Laki-laki 16 Normal
39 26 Buruh SD 4 Laki-laki 14 Normal
40 27 Ibu rumah tangga SMA 5 Perempuan | 16 Normal
41 27 Wiraswasta/pedagang SMP 3 Laki-laki 13 Pasif
42 29 Buruh SMA 3 Perempuan | 12 Normal
43 29 Ibu rumah tangga SMA 3 Perempuan | 14 Aktif
44 29 Wiraswasta/pedagang SMA 3 Laki-laki 13 Normal
45 29 Ibu rumah tangga SD 4 Laki-laki 16 Normal
46 32 Wiraswasta/pedagang SMA 3 Laki-laki 13 Pasif
47 32 Ibu rumah tangga SMA 3 Perempuan | 12 Pasif
48 33 Buruh SMA 2 Perempuan 9 Pasif
49 35 Ibu rumah tangga SMP 3 Perempuan | 14 Normal
50 36 Ibu rumah tangga SMP 3 Laki-laki 13 Normal
51 24 Buruh SMA 3 Laki-laki 14 Normal
52 29 PNS Sarjana 3 Laki-laki 13 Aktif
53 23 Buruh SMA 4 Perempuan | 17 Aktif
54 24 Ibu rumah tangga SMP 4 Perempuan | 15 Aktif
55 28 Ibu rumah tangga SMP 4 Perempuan | 16 Aktif
56 28 Buruh SMA 3 Laki-laki 14 Normal
57 30 Wiraswasta/pedagang SMA 3 Perempuan | 13 Normal
58 32 Wiraswasta/pedagang SMA 3 Perempuan | 15 Normal
59 28 Ibu rumah tangga SMA 4 Perempuan | 16 Normal
60 26 PNS Sarjana 4 Laki-laki 15 Pasif
61 23 Ibu rumah tangga SMA 3 Laki-laki 12 Pasif
62 29 Ibu rumah tangga SMP 5 Laki-laki 17 Normal
63 30 Ibu rumah tangga SMP 4 Laki-laki 16 Aktif
64 33 Ibu rumah tangga SMA 3 Perempuan | 13 Normal
65 37 PNS Sarjana 3 Perempuan | 14 Normal
66 34 Ibu rumah tangga SMA 4 Perempuan | 15 Normal
67 29 Ibu rumah tangga SMP 4 Laki-laki 16 Normal




Konsumsi susu

Asupan cairan

Asupan serat

Kejadian konstipasi

No formula Nilai cc/hari  kategori | Nilai gram | kategori Skor Kategori
1 Ya 1450 Baik 11 Kurang 3 Tidak
2 Ya 1150 Kurang 10 Kurang 6 Ya
3 Ya 1500 Baik 17 Baik 2 Tidak
4 Ya 1400 Baik 16 Cukup 1 Tidak
5 Tidak 1250 Baik 16 Cukup 1 Tidak
6 Ya 1100 Kurang 8 Kurang 6 Ya
7 Tidak 1100 Kurang 17 Baik 2 Tidak
8 Tidak 1380 Baik 8 Kurang 7 Ya
9 Ya 1250 Baik 16 Cukup 2 Tidak

10 Ya 1400 Baik 16 Cukup 1 Tidak

11 Ya 1100 Kurang 8 Kurang 7 Ya

12 Ya 1200 Cukup 16 Cukup 3 Tidak

13 Ya 1150 Kurang 10 Kurang 8 Ya

14 Ya 1200 Cukup 10 Kurang 9 Ya

15 Tidak 1500 Baik 16 Cukup 3 Tidak

16 Ya 1100 Kurang 10 Kurang 6 Ya

17 Ya 1350 Baik 16 Cukup 6 Ya

18 Ya 1250 Baik 10 Kurang 6 Ya

19 Ya 1750 Baik 15 Kurang 2 Tidak

20 Ya 1600 Baik 10 Kurang 6 Ya

21 Ya 1200 Cukup 16 Cukup 1 Tidak

22 Tidak 1200 Cukup 10 Kurang 7 Ya

23 Ya 1400 Baik 16 Cukup 2 Tidak

24 Ya 1200 Cukup 10 Kurang 8 Ya

25 Tidak 1500 Baik 16 Cukup 2 Tidak

26 Ya 1100 Kurang 12 Kurang 8 Ya

27 Tidak 1800 Baik 16 Cukup 1 Tidak

28 Ya 1200 Cukup 16 Cukup 2 Tidak

29 Ya 1400 Baik 17 Baik 2 Tidak

30 Tidak 1000 Kurang 10 Kurang 7 Ya

31 Ya 1200 Cukup 8 Kurang 8 Ya

32 Ya 1200 Cukup 12 Kurang 8 Ya

33 Ya 1900 Baik 23 Baik 8 Ya

34 Tidak 1200 Cukup 14 Kurang 2 Tidak

35 Tidak 1350 Baik 10 Kurang 6 Ya

36 Tidak 1100 Kurang 12 Kurang 2 Tidak

37 Ya 1200 Cukup 14 Kurang 6 Ya

38 Ya 1600 Baik 14 Kurang 7 Ya

39 Ya 1800 Baik 23 Baik 2 Tidak




40 Ya 1600 Baik 16 Cukup 1 Tidak
41 Ya 1200 Cukup 13 Kurang 2 Tidak
42 Tidak 1200 Cukup 11 Kurang 6 Ya
43 Ya 1400 Baik 16 Cukup 2 Tidak
44 Ya 1400 Baik 12 Kurang 8 Ya
45 Tidak 1500 Baik 16 Cukup 1 Tidak
46 Ya 1200 Cukup 12 Kurang 8 Ya
47 Tidak 1200 Cukup 17 Baik 2 Tidak
48 Tidak 1200 Cukup 16 Cukup 2 Tidak
49 Ya 1100 Kurang 12 Kurang 9 Ya
50 Tidak 1200 Cukup 13 Kurang 3 Tidak
51 Tidak 1350 Baik 14 Kurang 2 Tidak
52 Ya 1100 Kurang 12 Kurang 7 Ya
53 Tidak 1800 Baik 17 Baik 2 Tidak
54 Ya 1700 Baik 14 Kurang 2 Tidak
55 Tidak 1650 Baik 16 Cukup 7 Ya
56 Tidak 1250 Baik 16 Cukup 2 Tidak
57 Tidak 1100 Kurang 17 Baik 2 Tidak
58 Tidak 1400 Baik 17 Baik 3 Tidak
59 Tidak 1700 Baik 14 Kurang 1 Tidak
60 Ya 1400 Kurang 15 Kurang 8 Ya
61 Tidak 1250 Baik 17 Baik 1 Tidak
62 Tidak 1600 Baik 17 Kurang 8 Ya
63 Tidak 1500 Baik 14 Kurang 9 Ya
64 Ya 1350 Baik 17 Baik 2 Tidak
65 Tidak 1200 Cukup 10 Kurang 8 Ya
66 Ya 1700 Baik 23 Baik 2 Tidak
67 Tidak 1500 Baik 16 Cukup 7 Ya




Lampiran 8

Hasil Analisis Data Penelitian

Frequency Table

Usiaibu
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  20.00 2 3.0 3.0 3.0

21.00 6 9.0 9.0 11.9

23.00 8 11.9 11.9 23.9

24.00 4 6.0 6.0 29.9

25.00 4 6.0 6.0 35.8

26.00 3 4.5 4.5 40.3

27.00 4 6.0 6.0 46.3

28.00 5 7.5 7.5 53.7

29.00 11 16.4 16.4 70.1

30.00 2 3.0 3.0 73.1

32.00 7 10.4 10.4 83.6

33.00 5 7.5 7.5 91.0

34.00 1 15 15 92.5

35.00 2 3.0 3.0 95.5

36.00 2 3.0 3.0 98.5

37.00 1 15 15 100.0

Total 67 100.0 100.0

Pekerjaan ibu
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid PNS 4 6.0 6.0 6.0

Wiraswasta/pedagang 18 26.9 26.9 32.8

Buruh 10 14.9 14.9 47.8

Ibu rumah tangga 35 52.2 52.2 100.0

Total 67 100.0 100.0




Pendidikan ibu

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 2 3.0 3.0 3.0
SMP 17 25.4 25.4 28.4
SMA 44 65.7 65.7 94.0
Sarjana 4 6.0 6.0 100.0
Total 67 100.0 100.0
Umur balita (tahun)
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 21 31.3 31.3 31.3
3.00 30 44.8 44.8 76.1
4.00 14 20.9 20.9 97.0
5.00 2 3.0 3.0 100.0
Total 67 100.0 100.0
Jenis kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 27 40.3 40.3 40.3
Perempuan 40 59.7 59.7 100.0
Total 67 100.0 100.0
Aktivitas gerak anak
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Pasif 8 11.9 11.9 11.9
Normal 44 65.7 65.7 77.6
Aktif 15 22.4 22.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Aktivitas gerak anak
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Normal 8 11.9 11.9 11.9
Aktif 44 65.7 65.7 77.6
Sangat aktif 15 22.4 22.4 100.0
Total 67 100.0 100.0




Susu Formula

Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 28 41.8 41.8 41.8
Ya 39 58.2 58.2 100.0
Total 67 100.0 100.0
Susu Formula
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 33 49.3 49.3 49.3
Ya 34 50.7 50.7 100.0
Total 67 100.0 100.0
Asupan cairan
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Kurang 13 194 194 194
Cukup 17 254 254 44.8
Baik 37 55.2 55.2 100.0
Total 67 100.0 100.0
Asupan serat
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Kurang 36 53.7 53.7 53.7
Cukup 19 28.4 28.4 82.1
Baik 12 17.9 17.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Kejadian konstipasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 36 53.7 53.7 53.7
Ya 31 46.3 46.3 100.0
Total 67 100.0 100.0




Crosstabs

Susu Formula * Kejadian konstipasi

Susu Formula * Kejadian konstipasi Crosstabulation

Kejadian konstipasi

Tidak Ya Total
Susu Formula Tidak Count 18 10 28
Expected Count 15.0 13.0 28.0
% within Susu Formula 64.3% 35.7% 100.0%
Z"Omgggeja‘j'a” 50.0% 32.3% 41.8%
% of Total 26.9% 14.9% 41.8%
Ya Count 18 21 39
Expected Count 21.0 18.0 39.0
% within Susu Formula 46.2% 53.8% 100.0%
Z"or‘:vs'irp'gsfejad'a” 50.0% 67.7% 58.2%
% of Total 26.9% 31.3% 58.2%
Total Count 36 31 67
Expected Count 36.0 31.0 67.0
% within Susu Formula 53.7% 46.3% 100.0%
Z"or‘:vs'irp'gsfejad'a” 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 53.7% 46.3% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 2.155P 1 142
Continuity Correction? 1.488 1 223
Likelihood Ratio 2.175 1 .140
Fisher's Exact Test 214 111
Assocaton 2123 ) 145
N of Valid Cases 67

a. Computed only for a 2x2 table

b. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.
96.



Asupan cairan * Kejadian konstipasi

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 6.01.

Crosstab
Kejadian konstipasi
Tidak Ya Total
Asupan Kurang Count 3 10 13
cairan Expected Count 7.0 6.0 13.0
% within Asupan cairan 23.1% 76.9% 100.0%
% within Kejadian
konstipasi 8.3% 32.3% 19.4%
% of Total 4.5% 14.9% 19.4%
Cukup Count 8 9 17
Expected Count 9.1 7.9 17.0
% within Asupan cairan 47.1% 52.9% 100.0%
% within Kejadian
konstipasi 22.2% 29.0% 25.4%
% of Total 11.9% 13.4% 25.4%
Baik Count 25 12 37
Expected Count 19.9 171 37.0
% within Asupan cairan 67.6% 32.4% 100.0%
% within Kejadian
konstipasi 69.4% 38.7% 55.2%
% of Total 37.3% 17.9% 55.2%
Total Count 36 31 67
Expected Count 36.0 31.0 67.0
% within Asupan cairan 53.7% 46.3% 100.0%
% within Kejadian
konstipasi 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 53.7% 46.3% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.0672 .018
Likelihood Ratio 8.328 .016
Linear-by-Linear
Association 7.933 005
N of Valid Cases 67




Asupan serat * Kejadian konstipasi

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 5.55.

Crosstab
Kejadian konstipasi
Tidak Ya Total
Asupan  Kurang Count 9 27 36
serat Expected Count 19.3 16.7 36.0
% within Asupan serat 25.0% 75.0% 100.0%
O riet -
;’W't.h'” Kejadian 25.0% 87.1% 53.7%
onstipasi
% of Total 13.4% 40.3% 53.7%
Cukup Count 16 3 19
Expected Count 10.2 8.8 19.0
% within Asupan serat 84.2% 15.8% 100.0%
0 rie -
k/(’w't.h'” Kejadian 44.4% 9.7% 28.4%
onstipasi
% of Total 23.9% 4.5% 28.4%
Baik Count 11 1 12
Expected Count 6.4 5.6 12.0
% within Asupan serat 91.7% 8.3% 100.0%
% within Kejadian 0 0 o
konstipasi 30.6% 3.2% 17.9%
% of Total 16.4% 1.5% 17.9%
Total Count 36 31 67
Expected Count 36.0 31.0 67.0
% within Asupan serat 53.7% 46.3% 100.0%
% within Kejadian 0 0 0
konstipasi 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 53.7% 46.3% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 26.0002 2 .000
Likelihood Ratio 28.562 2 .000
Llnear.-b)./-Llnear 22312 1 000
Association
N of Valid Cases 67




NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asupan Kejadian

cairan Asupan serat | konstipasi
N 67 67 67
Normal ParametersaP  Mean ,5672 ,5373 4627
Std. Deviation ,49921 ,50237 ,50237
Most Extreme Absolute 374 ,359 ,359
Differences Positive ,305 ,320 ,359
Negative -,374 -,359 -,320
Kolmogorov-Smirnov Z 1,063 ,937 ,978
Asymp. Sig. (2-tailed) ,062 ,148 ,185

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.




Regression

Variables Entered/Removed

Variables
Model Entered
1 Asupan
Serat,

Asupap
cairan

Variables

Removed Method

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kejadian konstipasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [ the Estimate
1 .705% .498 482 2.94453

a. Predictors: (Constant), Asupan Serat, Asupan cairan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 549.761 2 274.881 31.704 .0002
Residual 554.896 64 8.670
Total 1104.657 66
a. Predictors: (Constant), Asupan Serat, Asupan cairan
b. Dependent Variable: Kejadian konstipasi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.465 2.092 7.870 .000
Asupan cairan .002 .001 .140 1.436 .156
Asupan Serat -2.299 .298 -.753 -7.707 .000

a. Dependent Variable: Kejadian konstipasi




